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Laporan terbaru Manulife: Masyarakat Asia ingin hidup lebih 
baik, bukan sekadar lebih lama, mereka mempersiapkan 40 
tahun masa pensiun 
 
Laporan Manulife Financial Resilience and Longevity 2025 mengungkap bahwa kualitas hidup dan 
kemandirian finansial menjadi prioritas utama bagi populasi lanjut usia di Asia. 
 
HK/MY/PH/ID – Seiring meningkatnya usia harapan hidup di Asia, semakin banyak orang yang 
memprioritaskan tujuan dan kualitas hidup dalam masa hidup yang lebih panjang. Hal ini terungkap 
dalam Laporan Asia Financial Resilience and Longevity 2025 yang dirilis oleh Manulife Wealth & Asset 
Management (Manulife WAM). Laporan tersebut menunjukkan bahwa meskipun masyarakat ingin hidup 
mandiri dan sehat di masa pensiun, banyak yang masih menghadapi tantangan untuk mencapai 
ketahanan finansial jangka panjang. 
 
Laporan ini berfokus di Hong Kong, Malaysia, Indonesia, dan Filipina, memperkuat komitmen Manulife 
terhadap persiapan menghadapi masa hidup yang lebih panjang. Komitmen ini tercermin melalui 
peluncuran Manulife Longevity Institute, sebuah platform global yang mendorong aksi agar masyarakat 
dapat hidup lebih lama, lebih sehat, dan lebih aman secara finansial. 
 
Calvin Chiu, Head of Asia Retirement, Manulife and Chief Executive Officer, Manulife 
Investment Management Hong Kong, mengatakan: “Usia panjang mengubah cara masyarakat Asia 
memandang pensiun. Kini, pensiun bukan sekadar hidup lebih lama, tetapi hidup lebih baik. 
Kemandirian finansial, kesehatan, dan kesejahteraan menjadi tolok ukur kesuksesan di era baru ini.” 
 
Hidup Lebih Baik, Bukan Sekadar Lebih Lama 
 
Mayoritas masyarakat Asia menempatkan kualitas hidup di atas panjang umur itu sendiri. Kurang dari 
1 dari 10 responden ingin hidup lebih lama terlepas dari keadaan, sementara setengahnya menginginkan 
hidup yang bermakna, dan lebih dari sepertiga tidak ingin menjadi beban bagi orang lain. Saat 
membayangkan masa tua, mereka berharap tetap mandiri secara finansial, aktif secara fisik dan mental, 
serta menua dengan anggun sambil mempertahankan standar hidup yang diinginkan. 
 
Temuan ini menegaskan keinginan kuat untuk kemandirian dan kesejahteraan, di mana kesehatan dan 
stabilitas finansial dipandang sangat erat terkait. Di keempat negara, tiga perempat responden percaya 
bahwa kesejahteraan finansial memengaruhi kesehatan fisik dan mental mereka, sementara 85% 
menyatakan bahwa kesejahteraan finansial berdampak pada kondisi mental saat pensiun. 
 
“Orang Asia ingin menikmati usia panjang dengan martabat, tujuan, dan kebebasan,” tambah Chiu. “Hal 
itu membutuhkan perubahan pola pikir—dari sekadar menabung untuk pensiun menjadi merencanakan 
untuk masa hidup panjang.” 
 
Kesenjangan Kesiapan Finansial di Asia 
 
Meski kesadaran meningkat, kurang dari separuh responden yakin memiliki dana yang cukup untuk 
pensiun dengan nyaman. Tingkat keyakinan bervariasi: hanya 48% di Hong Kong, tetapi mencapai 77% 
di Indonesia. Kelompok usia paruh baya (45–54 tahun) adalah yang paling pesimis, menandakan 
perlunya perencanaan finansial yang lebih proaktif. 
 

https://www.manulifeim.co.id/content/dam/wam/id/asia-care-survey/manulife-financial-resilience-and-longevity-asia-report-2025-Final.pdf
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Portofolio masyarakat Asia masih didominasi oleh uang tunai, sekitar setengah dari investasi non-
properti, mencerminkan sikap hati-hati terhadap risiko. Banyak yang menghindari aset dengan imbal 
hasil lebih tinggi karena takut rugi dan kurang pengetahuan investasi. Sementara itu, properti yang dulu 
menjadi pilar utama perencanaan pensiun kini mulai kehilangan dominasi—hanya 3 dari 10 yang masih 
menganggapnya prioritas utama. 
 
“Menahan terlalu banyak uang tunai dan hanya mengandalkan properti membuat orang rentan terhadap 
inflasi dan kekurangan pendapatan,” ujar Chiu. “Ketahanan finansial harus dibangun melalui 
diversifikasi aset yang menghasilkan pendapatan dan tahan inflasi—dan dilakukan sedini mungkin.” 
 
Pentingnya Nasihat: Arahan Profesional Menumbuhkan Rasa Percaya Diri 
 
Laporan ini menemukan hubungan jelas antara nasihat finansial dan rasa percaya diri. Di keempat 
negara ini, mereka yang menggunakan jasa perencana keuangan jauh lebih yakin akan masa depan. Di 
Indonesia, misalnya, 89% yang memiliki perencana keuangan mengatakan merasa siap secara finansial, 
dibandingkan 63% yang tidak memiliki perencana keuangan. Di Hong Kong, kesenjangan ini lebih besar: 
62% yang memiliki perencana keuangan merasa percaya diri, sedangkan hanya 29% yang tidak. 
 
“Saran dari profesional bisa membuat perbedaan besar,” tambah Chiu. “Dengan bimbingan yang tepat, 
orang dapat beralih dari sekadar menabung menjadi berinvestasi aktif, sehingga memiliki kendali lebih 
atas pendapatan dan gaya hidup di masa depan.” 
 
Lanskap Generasi dan Pasar di Kawasan Asia 
 
Lanskap kawasan menunjukkan kemajuan sekaligus kesenjangan. Di Hong Kong, kurang dari separuh 
(48%) responden yakin memiliki dana cukup, Namun, banyak yang mengambil tindakan—dua pertiga 
(65%) berencana mengalihkan sebagian uang tunai ke investasi dengan imbal hasil lebih tinggi. Di 
Malaysia, tingkat kepercayaan sedang (58%), dengan minat kuat pada solusi pensiun yang memberikan 
pendapatan stabil dan perlindungan inflasi. 
 
Di sisi lain, Indonesia muncul sebagai pasar paling percaya diri, dengan 77% yakin memiliki tabungan 
cukup. Masyarakat Indonesia juga lebih terbuka untuk diversifikasi, 69% kini bersedia berinvestasi untuk 
pendapatan daripada memiliki properti. Filipina menunjukkan optimisme dan transisi: 52% merasa siap 
secara finansial, dan 73% kini lebih memilih investasi penghasil pendapatan dibanding properti (71%), 
menandakan pergeseran generasi dalam pola pikir pensiun. 
 
Secara umum, temuan ini menekankan bahwa hidup lebih lama membutuhkan kebiasaan investasi baru, 
portofolio yang terdiversifikasi, dan fokus lebih kuat pada literasi keuangan. 
 
Laporan ini juga menyoroti pandangan umum lintas generasi. Kelompok muda, paruh baya, dan lansia 
secara konsisten menempatkan masa pensiun bebas kerja sebagai prioritas utama. Keinginan ini paling 
kuat pada kelompok muda (usia 25–34) sebesar 55% dan kelompok lansia (60+) sebesar 58%, 
sementara kelompok paruh baya (45–59) menunjukkan pandangan yang lebih seimbang, dengan 
banyak yang memilih untuk tetap bekerja sambil menjaga keseimbangan antara pekerjaan dan 
kehidupan. 
 
Saatnya Bertindak: Membangun Kepercayaan Diri Jalani Hidup Panjang 
 
Seiring meningkatnya harapan hidup, laporan ini mengajak individu, pemberi kerja, dan perencana 
keuangan untuk meninjau ulang strategi pensiun tradisional. Manulife WAM mendorong pendekatan 
holistik terhadap usia panjang—menggabungkan perencanaan finansial sejak dini, diversifikasi 
investasi, dan bimbingan profesional berkelanjutan agar masyarakat dapat menikmati masa pensiun 
yang lebih panjang dengan kualitas hidup yang lebih baik. 
 
“Kehidupan yang panjang seharusnya menjadi sumber optimisme, bukan kecemasan,” tutup Chiu. 
“Dengan kebiasaan finansial yang tepat dan bimbingan yang baik, masyarakat dapat mengubah hidup 
yang lebih panjang menjadi hidup yang lebih baik—itulah visi yang mendorong kami di Manulife.” 
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Tentang Laporan Manulife Financial Resilience and Longevity 2025 
 
Temuan Asia dalam Laporan Financial Resilience and Longevity 2025 berasal dari survei Manulife Asia 
Care yang dilakukan antara Januari dan Februari 2025. Studi ini mengumpulkan wawasan dari lebih 
dari 9.000 responden berusia 25 tahun ke atas di sembilan pasar: Tiongkok Daratan, Hong Kong, 
wilayah Taiwan, Jepang, Singapura, Vietnam, Indonesia, Malaysia, dan Filipina. Laporan ini menelaah 
bagaimana ketahanan finansial, kesehatan, dan aspirasi pensiun berkembang di berbagai generasi 
dalam era usia harapan hidup yang semakin panjang.” 
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Tentang Manulife Wealth & Asset Management 
 
Menjadi bagian dari Manulife Financial Corporation, Manulife Wealth & Asset Management menyediakan 
layanan investasi global, penasihat keuangan, dan program pensiun bagi 19 juta individu, institusi, dan 
peserta program pensiun di seluruh dunia. Misi kami membantu Anda mengambil keputusan dengan 
lebih mudah dan hidup lebih baik melalui pemberdayaan masyarakat dalam berinvestasi untuk meraih 
hari esok yang lebih baik. Sebagai mitra dengan komitmen tinggi bagi para nasabah dan sebagai 
pengelola modal investor yang bertanggung jawab, kami menawarkan pengalaman manajemen risiko, 
keahlian yang mendalam di pasar publik dan swasta, serta layanan rencana pensiun yang komprehensif. 
Kami berupaya memberikan dampak dan hasil investasi yang lebih baik serta membantu masyarakat 
untuk menyimpan dan berinvestasi dengan percaya diri demi terwujudnya masa depan finansial yang 
terjamin. Tidak semua penawaran tersedia di semua yurisdiksi. Untuk informasi lebih lanjut, silakan 
kunjungi manulifeim.com. 
 
 
 
Tentang PT Manulife Aset Manajemen Indonesia  
 
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia (MAMI) adalah bagian dari Manulife yang telah hadir di 
Indonesia sejak tahun 1996. MAMI menyediakan solusi investasi yang menyeluruh untuk para investor 
melalui jasa manajemen investasi, Reksa Dana, dan penasihat investasi. Dengan total dana kelolaan 
mencapai Rp111 triliun (per September 2025), mengukuhkan posisi MAMI sebagai perusahaan manajer 
investasi terbesar di Indonesia. Beragam penghargaan dan pengakuan dari pihak eksternal 
dianugerahkan kepada MAMI sebagai perusahaan manajer investasi terbaik. Penghargaan Fund House 
of The Year dianugerahkan oleh AsianInvestor (2009, 2013, 2018, 2019 dan 2022), Best Fund House 
(2015, 2016, 2018, 2020, 2021, 2022, 2023, 2024 dan 2025), Best Bond Manager (2024 dan 2025) 
dan Best Islamic Fund House (2023) dari Asia Asset Management , serta penghargaan Top Investment 
House in Asian Local Currency Bonds (2015-2025) dan Most Astute Investor in Asian Local Currency 
Bonds untuk anggota tim Fixed Income MAMI (2012 - 2025) dari The Asset Benchmark Research. PT 
Manulife Aset Manajemen Indonesia berizin dan diawasi oleh Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Seluruh 
informasi terkini mengenai MAMI serta produk-produk dan layanannya dapat diakses di 
manulifeim.co.id. 
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Kontak Media:  
Eveline Haumahu   
Chief Marketing Officer   
PT Manulife Aset Manajemen Indonesia   
Telepon: +62 8111 590621   
Email: eveline_haumahu@manulife.com 
 

Willa Lau 
Manulife Investment Management 
Telepon: +852 2919 3259 
Email: willa_ps_lau@manulifeam.com 

 
-Selesai- 
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